BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan berupa:

1. Apabila merajuk pada kata eksistensi, komik dalam medan seni rupa
kontemporer Indonesia masih eksis hingga hari ini dengan perkembangan
terbaru bahwasanya komik termasuk sebagai bagian dari seni rupa
kontemporer. Hal ini bisa dilihat dari sejarah komik terutama komik indie
di Indonesia dan bagaimana kultur komik mempengaruhi gaya bertutur
dalam lukisan-lukisan naratif karya seniman kontemporer Indonesia saat ini
seperti yang diutarakan oleh R.E.Hartanto dan Enin Supriyanto. Eksistensi
komik acap kali mengalami fluktuasi dari masa perkembangannya sejak
tahun 1930 hingga sekarang mengingat paham modernisme dengan teori
dua seni rupa yang masih tertanam dalam kultur seni rupa kita. Dalam
kekaburannya dengan situasi komik yang berada di antara industri dan seni,
pameran komik dianggap mampu menjadi frame sementara untuk
membedakan alur seni dan industri yang ada dalam komik kontemporer.

2. Pameran komik pada tahun 2010 — 2015 yang mengangkat komik sebagai
karya utama, tajuk, ataupun bagian dari perhelatan utama diselenggarakan
lebih banyak secara kuantitas akan tetapi apabila merujuk pada kualitas

pameran yang terklasifikasikan berdasarkan pendapat dari pengamat dan
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pelaku seni kontemporer, pameran komik pada periode ini mengalami
penurunan.

Keadaan ini dipicu dari mulai mapannya industri komik di Indonesia di
dekade 2010 dan mulai maraknya kesadaran untuk membawa komik pada
lini industri dibandingkan karya seni rupa murni pada bentuk
konvensionalnya. Sementara pada komik-komik yang berbentuk non-
konvensional lebih banyak tidak disebut sebagai komik karena selain komik
nampaknya belum populer sebagai seni yang bisa dianggap mapan pada
golongan masyarakat seni rupa (merujuk pada pameran seni yang bisa
diselenggarakan lebih dari 100 kali per tahun sementara komik hanya
sekitar < 5 kali per tahun), acapkali komik digunakan sebagai media
alternatif yang bukan utama bagi sebagian besar seniman terutama ketika

mereka masih berusia muda.

B. Saran
Perlu sekiranya dilakukan ulang penelitian mengenai klasifikasi komik,
ilustrasi, dan drawing sehingga jelas pembedaannya. Hal itu nantinya dapat
digunakan untuk melakukan pemetaan ulang terhadap pameran komik yang
memiliki bentuk-bentuk non konvensional pada pada medan seni rupa

kontemporer Indonesia khususnya Yogyakarta.

Adapun pendapat pengamat komik maupun pengamat seni rupa
kontemporer terhadap eksistensi pameran komik dalam medan seni rupa

kontemporer yang digunakan sebagai bahan untuk membahas juga perlu dikaji
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ulang untuk dapat mewakilkan agen-agen dalam medan Yogyakarta dengan

benar baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
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